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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Osteoporosis merupakan kondisi kurangnya kepadatan tulang sehingga

menjadi keropos dan mudah patah. Osteoporosis merupakan masalah kesehatan yang

serius dan termasuk dalam 10 penyakit degeneratif utama di dunia. Organisasi

Kesehatan Dunia itu mencatat, sekitar 200 juta orang di dunia menderita osteoporosis.

Pevalensi Osteporosis di Indonesia sudah mencapai 19,7%. Data dari Kemenkes

menyebutkan prevalensi osteoporosis di Indonesia sekitar 10,3 persen. Artinya, dua

dari 5 penduduk Indonesia berisiko osteoporosis. Penyakit tulang keropos ini bisa

menyebabkan risiko komplikasi seperti fraktur bisa memicu perdarahan, emboli,

cedera kepala yang menyebabkan kematian.

Krisis pengetahuan tentang kesehatan masyarakat yang semakin meningkat

yang menyebabkan penurunan kualitas hidup di masyarakat. Dan bila tidak diatasi

akan mengakibatkan banyaknya masalah yang ditimbulkan oleh penyakit yang datang

terutama penyakit degeneratif seperti osteoporosis. Oleh karena itu perlu dilakukan

peningkatan pengetahuan langkah preventif dalam mengatasi osteoporosis dengan

melakukan pendekatan oleh Fisioterapi tentang manfaat latihan dan pola hidup yang

baik agar adanya peningkatan produktifitas di masyarakat terutama bagi Jemaat

Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan.

B. Tujuan

1. Tujuan umum

Meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk melakukanpemeliharaan tulang

untuk mencgah terjadinya resiko osteoporosis

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat dibidang kesehatan

terutama osteoporosis



b. Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengatasi Masalah Kesehatan terkait

Penyakit Degeneratif yaitu Osteoporosis

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Osteoporosis

Osteoporosis merupakan penyakit yang mengakibatkan tulang menjadi kurang

padat, kehilangan kekuatanya, dan kemungkinan besar patah (fraktur) (Alexander

&Knight, 2010) Osteoporosis adalah kelainan dimana terjadi penurunan masa tulang

total. Terdapat perubahan pergantian tulang homeostasis normal, kecepatan resoprsi

tulang lebih besar dan kecepatan pembentukan tulang, mengakibatkan penurunan

masa tulang total (ode, 2012) Osteoporosis atau keropos tulang adalah penyakit

kronik yang ditandai dengan rendahnya massa tulang yang disertai mikro arsitektur

tulang dan penurunan kualitas jaringan tulang yang dapat menimbulkan kerapuhan

tulang (Zaviera, 2007). Osteoporosis adalah penyakit tulang sistemik yang ditandai

dengan rendahnya masa tulang dan terjadinya perubahan mikroarsitektur jaringan

tulang sehingga tulang menjadi rapuh dan mudah patah.

B. Faktor Resiko

1. Jenis Kelamin Perempuan

Penyakit ini merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh

perempuan setelah menopause. Proses kerapuhan tulang menjadi lebih cepat setelah

menopause sekitar umur 50 tahun karena kadar hormon esterogen yang

mempengaruhi kepadatan tulang sangat menurun (Mangoenprasodjo, 2005).

2. Usia Lanjut

Proses osteoporosis sebenarnya sudah dimulai sejak usia 40-45 tahun. Pada usia

tersebut akan mengalami proses penyusutan massa tulang yang menyebabkan

kerpuhan tulang. (Mangoenprasodjo, 2005).

3. Sedentary Lifestyle

Sedentary Lifestyle adalah gaya hidup ketika seseorang cenderung malas

melakukan aktivitas fisik atau menggerakkan tubuhnya. Beberapa contoh sedentary

lifestyle adalah duduk di depan laptop dalam kurun waktu lama atau bermain ponsel



seharian. Tidak aktif dalam waktu lama dan istirahat di tempat tidur bisa

meningkatkan risiko terkena osteoporosis

4. Nutrisi

Pengaruh faktor nutrisi terhadap perkembangan dan progresi penyakit ini bisa

signifikan dan belum diketahui dengan baik. Asupan kalsium dan status vitamin D

dianggap penting untuk homeostasis metabolisme tulang. Namun, beberapa

penelitian terbaru mempertanyakan kegunaan suplemen kalsium dan vitamin D

dalam menurunkan risiko patah tulang. Asupan protein, sayuran, dan nutrisi lain

yang memadai juga menjadi perhatian, dan rekomendasi telah ditetapkan oleh

konsensus ahli dan pedoman praktik klinis. Penting untuk memahami pengaruh

nutrisi tidak hanya dalam isolasi tetapi juga dalam konteks pola diet, yang

merupakan campuran nutrisi yang kompleks.

C. Gejala Osteoporosis

Gejala Osteoporosis Osteoporosis dapat muncul tanpa sengaja selama

beberapa dekade karena osteoporis tidak menyebabkan gejala sampai terjadi patah

tulang. Selain itu, beberapa fraktur osteoporosis dapat lolos deteksi selama bertahun-

tahun karena tidak memperlihatkan gejala. Gejala yang yang berhubungan dengan

patah tulang osteoporosis biasanya adalah nyeri. Lokasi nyeri tergantung pada lokasi

fraktur. Sedangkan gejala osteoporosis pada pria mirip dengn gejala osteoporis pada

wanita. Kepadatan tulang berkurang secara perlahan, sehingga pada awalnya

osteoporosis tidak menimbulkan gejala. Biasanya gejala akan timbul pada wanita

berusia 51-75 tahun, meskipun bisa lebih cepat ataupun lambat. Jika kepadatan tulang

berkurang, tulang dapat menjadi kolaps atau hancur, maka akan timbul nyeri tulang

dan kelainan bentuk (Syam, dkk).



BAB III

METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan

Suryodiningratan dilakukan dengan Metode Focus Group Discussion (FGD)

pengambilan data pre test, penyuluhan, praktek preventif untuk mencegah resiko

osteoporosis dan post test

B. Waktu Kegiatan

Waktu kegiatan bulan Juni 2023.

C. Tabel SAP

Tahap Kegiatan Kegiatan Penyuluhan Waktu

Pembukaan a. Memberikan salam

b. Memperkenalkan diri

c. Menjelaskan tujuan penyuluhan

d. Kontrak waktu

5 menit

Isi a. Mengkaji pengetahuan audience tentang

Osteoporosis (Pre Test)

b. Penyampaian materi:

1) Pengertian Osteoporsis

2) Faktor Resko Oteoporosis

3) Tanda dan Gejala Osteporosis

4) Pencegahan Osteoporosis

c. Praktek pencegahan Osteoporosis dengan

pendekatan Fisioterapi

45 menit

Penutup a. Melakukan evaluasi Post test

b. Memberikan reinforcement positif

c. Menyampaikan kesimpulan materi

d. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan

salam

10 menit



D. Sasaran

Sassaran yang pertana dilakukan adalah Kelompok Ibu - Ibu Jemaat Gereja

Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus,

Macanan dilakukan melalui tahap berikut:

A. Focus Group Discussion (FGD) pada tanggal 1 Juni 2023

Pertemuan engan pengurus Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan

dengan metode FGD untuk berdiskusi terkait masalah yang terjadi dan menyusun

program FGD. Hasil FGD antara lain: di Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus,

Macanan terdapat perkumpulan wanita. Dan berdasarkan data sebagian besar

berusia diatas 45 tahun, tentu saja sejalan dengan sasaran penyuluhan adalah usia

diatsa 45 tahun. Usia paling muda adalah 31 tahun dan paling tua adalah 77 tahun.

Berdasarkan angka kejadian osteopoross adalah diatas 45 tahun, dan yang

mengikuti kegiatan tersebut dibawah 45 tahun hanya 3 orag, lainnya termasuk

dalam beresiko osteoporosis.



B. Pre-Test untuk Jemaat Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan

Pre-Test dilakukan pada tanggal 4 Juni 2023 dengan hasil screening pemeriksaan

adalah jumlah Wanita yang mengikuti kegiatan 31 orang. Dari 31 orang yang

memahami osteoporosis 100% hanya 19% , yang memahami osteoporsis

sebanyak 80% ada 49% dan yang memahami 60% ada 32%. Artinya masih ada

81% belum memahami osteoporosis 100%, brdasarkan hasil pre test maka

dibuthkan pengetahuan dan pelatihan pencegahan osteoporosis.

C. Pemberian Edukasi dan Pelatihan pencegahan Osteoporosis

Sosialisasi dan Penyuluhan kepada jemaat Gereja Paroki Tyas Dalem Gusti

Yesus, Macanan dengan diberikan edukasi dengan cara diskusi terkait

osteoporosis dan pelatihan dengan pendekatan fisioterapi dengan memberikan

latihan sederhana dengan alat maupun non alat. Alat atau modalitas yang

digunakan adalah Thera Band.



D. Evaluasi Kegiatan

Setelah dilakukan Edukasi dan pelatihan pencegahan Osetoporosis lalu diambil

data post test hasilnya semua terjadi peningkatan pengetahuan. Selain itu juga

dapat mempraktekkan latihan yang telah diajarkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat di Gereja Gereja Paroki

Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan sebagai berikut:

1. Masalah pemahaman tentang osteoporosis dan pengetahuan tentang

pencegahan osteoporosis masih kurang

2. Kegiatan pelatihan mengenai pencegahan osteoporosis dengan pendekatan

fisioterapi menunjukkan adanya penibgkatan pengetahuan dan dapat

melakukan latihan yang dapat digunakan untuk penurunan osteoporosis

dengan harapan meningkat produktifitas masyarakat.

B. Saran

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat dilaksanakan secara kontinyu

dengan lebih memberdayakan kemampuan sumber daya manusia yang ada di

masyarakat. Sehingga terbentuk perilaku kesehatan masyarakat yang semakin baik

sehingga
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